
KEBIJAKAN PEMERINTAH KOREA SELATAN DALAM MENGHADAPI 

KONFLIK DENGAN KOREA UTARA (2006-2012) 

 

Angga Saputra dan Idjang Tjarsono 

 

Abstract 

This research describes about the policy of south korean government’ss in the face of conflict 

with north korea 2006-2012. This research uses the theory of the realist perspective, 

especially from Kenneth N. The level of analysis in his research is the state of the nation. This 

research auto uses the concept national interest by Donald E. Nuchterlain and security 

dilemma concept by John Herz. This concept is relevan with the case of South Korea and 

North Korea.The method used in this research is a qualitative research, the data were 

collected through books, journals, articles, electronic media, mass media and websites on the 

internet. 

This research begins with and overview analysis of the conflict between South Korea and 

North Korea. This research also explains how important the United State and Japan as 

balancing forces of North Korea. And finally describes about South Korea’s cooperation with 

the United State and Japan in the field of military and economic. This research shows 

concern about South Korea against North Korea’s nuclear weapons development. South 

Korea took steps to strengthen its military forces with the help of the United State and Japan. 
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Pendahuluan 

 Penelitian ini merupakan sebuah studi tentang kebijakan pemerintah Korea Selatan 

dalam menghadapai konflik dengan Korea Utara dari tahun 2006-2012. Sebagai sebuah 

analisa untuk melihat bagaimana sebuah negara yang terlibat konflik membuat suatu 

kebijakan untuk mempersiapkan diri dalam mempertahankan eksistensi negaranya jika suatu 

waktu mendapat serangan dari lawan. 

Korea, negara yang dikenal dengan Republik Demokratik Rakyat Korea, merdeka 

tahun 1945 dari penguasaan Jepang. Pada tanggal 25 Juni 1950 terjadi perang saudara dan 

berakhir pada tahun 1953, tanpa adanya perjanjian perdamaian dan hanya genjatan senjata 

diantara kedua belah pihak, ketegangan politik terus berlangsung di Korea selama lebih 

empat dasawarsa.
1
 Situasi di semenanjung Korea masih tetap bergejolak walaupun telah 

diambil langkah sementara untuk mencapai perdamaian. 

Korea atau Choson dalam bahasa Korea adalah sebuah wilayah semenanjung di Asia 

Timur yang terpecah menjadi dua negara, yaitu Korea Utara dan Korea Selatan. Wilayah ini 

berbatasan dengan Cina di barat laut, Uni Soviet di timur laut, Selat Korea di selatan, Laut 
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Jepang di timur dan Laut Kuning di barat. Pada tahun 1988, jumlah penduduknya tercatat 

63,5 jiwa, dua pertiga diantaranya tinggal di Korea Selatan. Setelah Perang Dunia II, wilayah 

ini terbagi menjadi dua. Garis lintang 38 derajat menjadi pemisah Korea Utara dan Korea 

Selatan
2
. 

Pada bulan Juni 1950, pecahlah perang antara Korea Utara dan Korea Selatan dengan 

alasan perbedaan ideologi dan isu perbatasan menjadi isu yang sangat sensitif antara kedua 

wilayah ini karena pembatas wilayah bukan dianggap sebagai perbatasan antar negara. Situasi 

di Dewan Keamanan PBB sedang terjadi boikot pihak USSR karena mendukung Cina untuk 

mengantikan Taiwan yang saat itu menjadi perwakilan, melihat situasi ini, AS 

memanfaatkannya dengan mencari dukungan dari PBB. Dan dengan dukungan inilah maka 

pasukan perdamaian PBB dan pasukan AS mendarat di Korea Selatan untuk memukul 

mundur pasukan Korea Utara dan USSR yang saat itu terlebih dulu menyerang Korea 

Selatan. Melihat semakin dekatnya pasukan AS dari perbatasan Korea Utara dengan Cina, 

maka pihak pemerintah Cina merasa terancam dan mengirim sejumlah relawan non-People 

Liberation Army untuk ikut berperang di sana. 

Walaupun perang antara Korea Utara dan Korea Selatan telah berakhir pada tahun 

1953, namun konflik-konflik skala kecil masih sering terjadi sampai saat ini, terlebih konflik 

kepentingan politik dengan pergantian kepemimpinan pihak Korea Selatan. Kedua belah 

pihak sering mengadakan percobaan perundingan damai, namun pada akhirnya selalu gagal 

dan tidak membuahkan hasil yang signifikan. 

Gagalnya perundingan damai ini terlebih dikarenakan dengan adanya pembangunan 

kapasitas nuklir di Korea Utara yang secara langsung menyebabkan gangguan stabiitas 

keamanan kawasan tersebut. Pihak Korea Utara telah terbukti beberapa kali melakukan 

percobaan peluncuncuran senjata nuklirnya yaitu diantaranya adalah pada bulan Oktober 

2006 dan Mei 2009. Menghadapi kepemilikan dan ancaman senjata nuklir Korea Utara ini, 

telah diadakan perundingan 6 negara yang diinisiasi oleh IAEA yang dikenal dengan nama 

Six Parties Talk antara Korea Utara, Korea Selatan, Jepang, Cina, Rusia dan Amerika Serikat. 

Namun perundingan ini sampai saat ini masih sulit dalam menemukan upaya untuk menekan 

niat dari Korea Utara untuk menghilangkan kepemilikan senjata nuklirnya. Senjata nuklir ini 

sering kali digunakan sebagai bargaining instrument Korea Utara dalam upayanya mendapat 

bantuan luar negeri. 

Hubungan kedua Korea yang mulai membaik kembali memanas semenjak 

diangkatnya Presiden Lee Myung Bak. Lee Myung Bak memiliki pandangan dan sikap 

politik yang berbeda dari para pendahulunya dalam menilai dan menyikapi Korea Utara. 

Dalam pemerintahannya, Lee Myung Bak menerapkan kebijakan bebas nuklir dan pintu 

terbuka 3000 terhadap Korea Utara yang berdasarkan pada hubungan timbal balik.  Di bawah 

kebijakan baru, Korea Selatan akan menyediakan bantuan ekonomi bagi Korea Utara selama 

1 dasawarsa untuk membantu meningkatkan pendapatan perkapita Korea Utara hingga 3000 

dolar, namun dengan syarat Korea Utara harus melumpuhkan semua program nuklirnya
3
. 

Dalam pandangan Lee Myung Bak, dengan mengambil sikap tegas terhadap Korea Utara 

merupakan kunci untuk mewujudkan perdamaian di Semenanjung Korea. 

 Pengembangan senjata nuklir Korea Utara merupakan sebuah peringatan keras bagi 

Korea Selatan untuk selalu waspada dengan keamanan negaranya. Strategi keamanan Korea 

Selatan diarahkan pada kewaspadaan perkembangan program nuklir Korea Utara yang 
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dikemas dalam upaya komunitas internasional untuk menindaklanjuti ancaman bahaya 

senjata pemusnah massal. Korea Selatan senantiasa melibatkan diri dalam setiap perjanjian 

serta perundingan-perundingan yang berkaitan dengan program denuklirisasi Negara-negara 

yang memiliki senjata nuklir. Misalnya pada tahun 2008, militer Korea Selatan bergabung 

dalam prakarsa keamanan proliferasi atau Proliferation Security Initiative (PSI) yang 

disponsori Amerika Serikat. Melalui wewenang keanggotaan PSI ini, Korea Selatan berhak 

mencegat kapal-kapal Korea Utara yang diduga membawa bahan-bahan persenjataan nuklir 

dan rudal. Kebijakan PSI ini terpaksa ditempuh karena militer Korea Utara menolak untuk 

menghentikan pengembangan teknologi nuklir dan rudalnya.
4
 

 Korea Selatan terus melakukan kerjasama militer dengan Negara-negara yang 

memiliki pengaruh besar diperpolitik internasional, salah satunya adalah Amerika Serikat. 

Pada tahun 2008 tercatat sebanyak 37 ribu tentara Amerika ditempatkan di Korea Selatan. 

Kedua Negara ini juga intens melakukan latihan militer gabungan. Latihan militer ini 

merupakan agenda tahunan kedua Negara. Pada tahun 2009 latihan tahunan Ulchi Focus Lens 

(UFL) melibatkan sekitar 10.000 tentara AS dan berlangsung selama 12 hari. Latihan perang 

ULF yang disimulasi komputer tersebut bertujuan untuk menanggapi isu invasi. Korea Utara 

secara rutin mengecam pelatihan itu sebagai persiapan serangan, namun pihak Korea Selatan 

sendiri tidak terpengaruh dengan peringatan keras Korea Utara tersebut karena menurut 

mereka hal tersebut hanya bertujuan sebagai pertahan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode qualitative research. Studi kualitatif ini konsisten 

dengan qualitative paradigm. John W. Craswell mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai 

berikut, 

“… an inquiry process of understanding a social or human problem based on 

building  a complex holistic picture, formed with words, reporting detailed views 

of informant and conducted in a natural setting”
5
  

Penelitian kualitatif merupakan proses pemahaman suatu permasalahan sosial yang 

bersifat deskriptif. Dalam mengekslorasi fenomena social tersebut peneliti mulai dari premis-

premis yang bersifat khusus menuju sebuah generalisasi (proses induktif).   

Untuk pengumpulan data-data yang dibutuhkan peneliti menggunakan studi 

kepustakaan (library research), dengan mengumpulkan data-data sekunder dari berbagai 

bahan, seperti: buku teks, terbitan berkala, jurnal, majalah, surat kabar, dokumen, makalah,  

dan bahan-bahan lainnya. Dalam mengumpulkan data-data tersebut peneliti lebih banyak 

memanfaatkan media internet sebagai source of data, karena keterbatasan peneliti untuk 

mencari data-data yang original, ataupun untuk melakukan wawancara serta observasi 

langsung. 
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Pembahasan 

Perang Korea terjadi sejak tahun 1950-1953, namun hingga saat ini tidak ada 

penyelesaian yang menunjukkan secara jelas mengenai bagaimana kelangsungan hubungan 

antara dua wilayah tersebut. Sejak tahun 1950, krisis yang terjadi di Semenanjung Korea 

mengalami pasang surut, seringkali memanas. Pada saat Korea Selatan diperintah oleh Kim 

Dae Jung dibuat salah satu perjanjian perdamaian yang bertujuan untuk menyatukan kembali 

Korea Utara dan Korea Selatan, yaitu Sunshine Policy.
6
 Namun, tidak ada pembicaraan lebih 

lanjut mengenai penyatuan kedua wilayah tersebut sehingga dapat menjadi satu kesatuan.  

Korea Utara memegang peranan penting dimana seringkali menyebabkan krisis di 

Semenanjung Korea akibat pengembangan nuklirnya. Korea Utara seringkali meningkatkan 

ketegangan di Semenanjung Korea dengan tidak mengindahkan ancaman dari pihak 

internasional untuk tidak menggembangkan nuklirnya sebagai senjata dan keluar dari Non- 

Proliferation Treaty (NPT). Hal tersebut menimbulkan reaksi dari pihak Jepang yang dalam 

hal ini akan terancam stabilitas keamanannya, dengan memberi pernyataan akan menembak 

apapun objek tidak dikenal yang ada di wilayahnya. Selain itu Amerika Serikat dan Korea 

Selatan juga bereaksi dengan mengadakan latihan militer bersama.
7
 

Kemajuan yang terjadi dalam hubungan antar “major power” dapat kembali lagi 

dimulai dari nol akibat situasi yang terjadi di Semenanjung Korea, terutama akibat nuklir 

Korea Utara. Apabila terjadi Perang di Semenanjung Korea selain dapat menghancurkan 

negara- negara yang terlibat juga menganggu kestabilan politik internasional. mencapai satu 

tujuan utama yaitu stabilitas di wilayah Semenanjung Korea dan kemenangan bagi semua 

pihak. 

 

Amerika Serikat Dan Jepang Sebagai Penyeimbang Kekuatan Korea Utara Bagi Korea 

Selatan 

Bagi Korea Selatan dalam menghadapi konflik dengan Korea Utara jalan salah 

satunya adalah memperkuat pertahanan dibidang militer. Hal ini karena Korea Utara adalah 

salah satu negara yang sudah memiliki senjata pemusnah massal (nuklir). Korea Selatan 

melakukan berbagai latihan dan peningkatan pertahanan yaitu dengan melakukan kerjasama 

dengan Amerika Serikat dan Jepang. 

Program nuklir Korea Utara dimulai pada tahun 1956 ketika sebuah perjanjian dengan 

Uni Soviet dalam kerjasama penggunaan damai energi nuklir ditandatangani. Dalam 

perjanjian ini, Korea Utara mulai mengirim para ilmuwan dan teknisi ke Uni Soviet untuk 

mendapatkan pelatihan dalam program Moscow yang bertujuan untuk melatih para ilmuwan 

dari negara komunis lain.
8
 Sebagian besar generasi pertama ilmuwan nuklir Korea Utara 
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dilatih dalam program ini. Namun teknologi yang dimiliki mereka tidak cukup maju untuk 

memproduksi senjata nuklir tanpa bantuan dari negara-negara lain. 

Pada tahun 1964, Cina dengan sukses menguji bom nuklir pertamanya.
9
 Korea Utara 

mendekati Cina untuk mempelajari teknologi senjata nuklir. Namun Korea Utara ditanggapi 

dengan dingin oleh Cina sehingga Korea Utara makin mempererat kerjasamanya dengan 

Moscow dan Kim Il Sung mulai berpikir untuk mengembangkan kapabilitas rudal balistik 

sendiri. Tahun 1965 ditandai dengan pendirian Akademi Militer Hamhung, dimana para 

tentara Korea Utara menerima pelatihan pengembangan rudal.
10

 Uni Soviet pada tahun ini 

juga mulai menyediakan bantuan secara meluas kepada Korea Utara dalam membangun pusat 

penelitian di Yongbyon. 

Fasilitas nuklir yang dikembangkan pertama kali oleh Korea Utara ini adalah reaktor 

nuklir model Uni Soviet yang dioperasikan untuk tujuan penelitian di Yongbyon, Korea 

Utara. Di tempat ini Uni Soviet membantu Korea Utara untuk menjalankan reaktor nuklir 

berdaya 5MW. Reaktor ini sangat kecil sehingga tidak menjadi perhatian negara-negara 

sekitar karena membutuhkan waktu bertahun-tahun bagi reaktor tersebut untuk memproduksi 

plutonium yang cukup dan menjadi sebuah bom nuklir. Fasilitas nuklir ini juga dilaksanakan 

secara independen dan terfokus pada lingkaran bahan bakar nuklir (penyulingan bahan bakar 

nuklir dan perubahan). 

Dengan adanya fasilitas nuklir di Yongbyon, Korea Utara memperoleh plutonium dan 

mulai menguasai teknologi nuklir yang mendorong Kim Il Sung memutuskan untuk 

membangun senjata nuklir.
11

 Bagi Korea Utara, senjata nuklir akan membuat Korea Utara 

lebih kuat dari Korea Selatan. Selain itu senjata nuklir dapat menangkal serangan AS dan 

memperkecil ketergantungan Korea Utara terhadap Uni Soviet dan Cina. Senjata nuklir juga 

memberikan jaminan keamanan bagi Korea Utara yang selama ini tidak ditawarkan oleh 

negara manapun dalam komunitas internasional. Lebih jauh lagi, dikarenakan Korea Utara 

menghadapi situasi keamanan yang lemah terutama sepanjang Perang Korea, pengembangan 

senjata nuklir menjadi sumber keamanan rezim bagi Kim Il Sung dan pemimpin-pemimpin 

berikutnya.
12

  

Sampai saat ini Korea Utara berusaha mengembangkan nuklir disebabkan oleh 

beberapa faktor. Berakhirnya Perang Dingin menandai berakhirnya pula bantuan bagi Korea 

Utara yang selama itu datang dari blok komunis. Walaupun konsentrasi persenjataan negara 

ini masih sangat tinggi, pimpinan militer menyadari kekuatan militer konvensional mereka 

kalah jauh dari lawan potensial mereka, seperti Jepang, Korea Selatan, dan AS. Oleh karena 

itu, senjata nuklir lantas dipilih sebagai langkah deterrence jangka panjang yang kredibel. 

Terdapat beberapa kemungkinan skenario pengembangan nuklir Korea Utara. Pertama, 

Pyongyang berusaha berkomunikasi dengan Korea Selatan yang selama ini merasakan sikap 

permusuhan dari Korea Utara. Kedua, Korea Utara menginginkan perhatian Washington. 

Ketiga, pemerintahan Korea Utara bermaksud untuk memperkuat legitimasi politik pengganti 

Kim Jong Il, Kim Jong Un. Keempat, Pyongyang bermaksud mengembangkan gudang 
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senjata nuklir untuk digunakan melawan Korea Selatan, Jepang, dan atau AS. Pengembangan 

nuklir Korea Utara menjadi sebuah ancaman besar bagi Korea Selatan berbagai upaya yang 

dilakukan oleh Korea Selatan yaitu dengan memperkuat pertahanan militernya dengan 

bantuan Amerika Serikat dan Jepang. 

Kantor Penerangan Kementerian Pertahanan Korea Selatan menyatakan, Korea 

Selatan dan Amerika Serikat menggelar latihan militer bersama di Laut Kuning. Latihan 

militer bersama yang diikuti lebih 8.000 anggota angkatan laut dan udara Korea Selatan dan 

Amerika Serikat itu bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan koordinasi operasi 

pasukan mobil ke-7 angkatan laut dan pasukan kapal induk Amerika Serikat, serta daya 

operasi bersama pesawat tempur yang diangkut kapal perang Amerika Serikat dan pesawat 

tempur angkatan udara Korea Selatan. Dalam latihan militer itu, tentara Korea Selatan dan 

Amerika Serikat akan melakukan latihan memantau dan melacak rudal jarak jauh Korea 

Utara serta latihan mamantau dan memukul mundur kapal selam Korea Utara.  

Korea Selatan dalam masa belakangan ini kerap melakukan latihan militer bersama 

Amerika Serikat dan Jepang. Sehubungan dengan itu, juru bicara Korea Utara mengecam 

latihan militer tersebut sebagai upaya untuk melancarkan kegiatan perang agresi terhadap 

Korea Utara. Sejak tragedi kapal Cheonan dan kepemimpinan baru Lee Myung-Bak (Korea 

Selatan) dengan Barrack Obama (Amerika Serikat), koordinasi kebijakan terhadap tindakan 

Korea Utara menjadi lebih terarah dan solid. Dalam konflik tersebut, Amerika Serikat 

mencoba mendekati Korea Selatan dikarenakan ingin mencegah tersebarnya ideologi sosialis-

komunis yang dibawa oleh Cina agar tidak menyebar ke wilayah Korea Selatan. Amerika 

Serikat dalam hal ini menempatkan pasukan militernya di Korea Selatan sebagai upaya 

membantu Korea Selatan dalam konflik di semenanjung Korea. Saat ini terdapat sekitar 

28.500 pasukan AS yang ditempatkan di Korsel
13

. Hal ini menjadi sebuah tindakan nyata dari 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang memfokuskan pada penguatan militer di Asia, 

khususnya di Asia Timur. Dengan adanya pasukan militer dari AS tersebut menjadikan Korea 

Selatan memiliki rasa aman, pasalnya keberadaan pasukan tersebut akan membantu 

melindunginya dari serangan Korea Utara. 

Selain menempatkan pasukannya di Korea Selatan, Amerika Serikat juga melakukan 

latihan militer gabungan dengan Korea Selatan yang dimulai dari akhir Februari hingga April 

2012. Latihan militer gabungan ini bertujuan sebagai bentuk latihan pertahanan bagi Korea 

Selatan. Sekitar 2.000 prajurit AS ditambah 800 personil tambahan dari luar Korea Selatan 

didatangkan untuk mengikuti latihan rutin tahunan yang diberi kode Key Resolve. Jumlah 

prajurit tambahan dari pasukan Amerika Serikat pada saat mengasumsikan terjadinya perang 

berskala menyeluruh di Semenanjung Korea, bersekitar 690.000 dari Angkatan Darat, Laut, 

dan udara. 

Militer Korea Selatan (Korsel) dan Amerika Serikat (AS),  mulai melakukan latihan 

bersama tahunan. Latihan bersama itu untuk menguji pertahanan terhadap Korea Utara, 

namun latihan itu dikecam oleh Pyongyang sebagai latihan untuk perang. Lebih dari 30 ribu 

tentara AS, baik yang berbasis di Korea Selatan dan sekitar 3.000 dari luar negeri, mengambil 

bagian dalam latihan yang dikenal sebagai Ulchi Freedom Guardian, kata pasukan AS dalam 

satu pernyataan yang dilansir AFP. Kementerian pertahanan Seoul tidak bisa mengatakan 
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berapa banyak tentara Korea Selatan yang mengambil bagian dalam pelatihan tersebut, tetapi 

kantor berita Yonhap menempatkan angka itu pada 56 ribu prajurit.
14

 

 

Kebijakan Korea Selatan Mengambil Langkah Kerjasama Dengan Amerika Serikat 

Dan Jepang 

Dalam menghadapi konflik dengan Korea Utara bagi Korea Selatan dengan 

melakukan latihan militer gabungan dengan Amerika Serikat dan Jepang dapat mengimbangi 

kekuatan yang dimiliki Korea Utara. Hal ini terlihat dengan kebijakan yang dibuat oleh 

pemimpin negara Korea Selatan ini sendiri. Berbagai kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

yang memimpin Korea Selatan. 

Berakhirnya Perang Dingin antara Blok Barat (Amerika Serikat/Kapitalis-Liberalis) 

dan Blok Timur (Uni Soviet/Sosialis-Komunis) telah menciptakan keamanan dan stabilitas 

bagi kawasan Asia Timur. Situasi demikian melenyapkan satu dimensi masalah keamanan di 

kawasan Asia Timur, yaitu kemungkinan terlibatnya negara-negara di kawasan ini dalam 

konfrontasi dan persaingan antara Timur dan Barat. Sebaliknya ini dapat diartikan pula 

lenyapnya kemungkinan campur tangan dua negara Adidaya di kawasan Asia Timur yang 

disebabkan oleh persaingan Timur dan Barat. 

Masalah keamanan di kawasan Asia Timur bukan hanya menyangkut masalah 

persaingan Timur dan Barat, masalah itu menyangkut dimensi yang amat kompleks, baik 

dimensi sosial, politik, budaya, psikologi, geografi, sejarah, maupun ekonomi. Benih-benih 

konflik yang ada, baik yang laten maupun yang manifes, terdapat di dalam negeri masing-

masing negara maupun antar negara. Situasi keamanan di kawasan Asia Timur pasca Perang 

Dingin masih belum menentu, tidak mengherankan bahwa dimasa kini masing-masing negara 

dikawasan Asia Timur berlomba-lomba untuk membeli peralatan tempur dalamrangka 

meningkatkan kemampuan militernya. 

Kekuatan negara di kawasan Asia Timur semakin meningkat dan berpotensi sebagai 

kekuatan penting dalam struktur Internasional baru, dan mampu berperan menjaga keamanan 

dan stabilitas internasional. Pembangunan ekonomi, inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta peningkatan kekuatan nasional, menjadi prioritas setiap negara. Beberapa negara Asia 

khususnya di kawasan Asia Timur telah bangkit dari krisis ekonomi dan perekonomiannya 

telah pulih dengan prospek yang sangat cerah. 

Dalam menjaga keamanan, faktor militer masih menduduki posisi penting dalam 

keamanan negara, walaupun dalam lingkungan keamanan internasional ditekankan 

penyelesaian konflik melalui pendekatan politik, ekonomi, dan diplomasi, namun masih 

banyak negara menganggap cara militer merupakan usaha terpenting untuk menjaga 

keamanan dan kepentingan nasional. Reformasi militer besar-besaran dilakukan dengan 

mengembangkan senjata teknologi tinggi hampir dilakukan di seluruh dunia untuk 

beradaptasi dengan situasi baru dan dalam rangka menjaga kepentingannya masing-masing, 

beberapa negara telah menyesuaikan kebijakan militer, strategi militer dan meningkatkan 

pertahanan dalam memperbaiki kualitas kekuatan militer. Ditingkat regional, pertumbuhan 

ekonomi di kawasan Asia Timur belum seluruhnya mampu menjamin kondisi kondusif, 

beberapa negara berkesempatan menggunakan peningkatan ekonomi untuk memfasilitasi 
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pengembangan militer, dengan alasan kekuatan militer merupakan instrumen untuk mencapai 

kepentingan nasional yang digunakan pemerintah untuk melindungi negara dari agresi 

ataupun subversi. 

Inilah yang menjadi mendasar bagi Korea Selatan yaitu berupaya membangun 

pertahanan yang hebat guna mencapai stabilitas keamanan nasional dari tekanan hingga 

pertikaian dengan negara lain khususnya Korea Utara. Korea Selatan mengalokasikan 2.6% 

dari PDB dan 15% dari pengeluaran pemerintah untuk pembiayaan militer serta mewajibkan 

seluruh pria untuk mengikuti wajib militer. Angkatan bersenjata Republik Korea atau yang 

dikenal dengan Korea Selatan didirikan pada 15 Agustus 1948 yang terbagi atas Angkatan 

Darat, Angkatan Laut dan Angkatan udara. Markas besar angkatan bersenjata Korea Selatan 

ini terletak di Seoul. Bagi pria Korea Selatan yang berusia 19 hingga 35 tahun diwajibkan 

ikut pendidikan militer dalam masa waktu 21 hingga 24 bulan, tergantung cabang militer. 

Saat ini jumlah personil militer aktif diperkirakan mencapai 655.000 dan 3.040.000 personil 

cadangan. Pada tahun 2010, Korea Selatan menambah anggaran militernya menjadi 2,65 dari 

APBN negara yang jika dirupiahkan menjadi 29,6 Trilyun.
15

 

Angkatan militer Korea selatan tak hanya bertanggung jawab untuk memelihara 

kedaulatan dan keutuhan wilayah republik, melainkan juga sering terlibat dalam upaya 

kemanusiaan dan pemulihan bencana tingkat nasional. Paling terkini, militer Republik Korea 

mulai meningkatkan keikutsertaan dalam urusan internasional, mengakui peran dan tanggung 

jawabnya sebagai kekuatan ekonomi ke-15 di dunia dalam PDB. Militer Republik Korea 

telah ikut serta dalam berbagai operasi penjaga perdamaian dan kontra terorisme versi Barat. 

Sejak tragedi kapal Cheonan dan kepemimpinan baru Lee Myung-Bak (Korea 

Selatan) dengan Barrack Obama (Amerika Serikat), koordinasi kebijakan terhadap tindakan 

Korea Utara menjadi lebih terarah dan solid. Dalam konflik tersebut, Amerika Serikat 

mencoba mendekati Korea Selatan dikarenakan ingin mencegah tersebarnya ideologi sosialis-

komunis yang dibawa oleh Cina agar tidak menyebar ke wilayah Korea Selatan. Amerika 

Serikat dalam hal ini menempatkan pasukan militernya di Korea Selatan sebagai upaya 

membantu Korea Selatan dalam konflik di semenanjung Korea. Saat ini terdapat sekitar 

28.500 pasukan AS yang ditempatkan di Korsel
16

. Hal ini menjadi sebuah tindakan nyata dari 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang memfokuskan pada penguatan militer di Asia, 

khususnya di Asia Timur. Dengan adanya pasukan militer dari AS tersebut menjadikan Korea 

Selatan memiliki rasa aman, pasalnya keberadaan pasukan tersebut akan membantu 

melindunginya dari serangan Korea Utara. 

Selain menempatkan pasukannya di Korea Selatan, Amerika Serikat juga melakukan 

latihan militer gabungan dengan Korea Selatan yang dimulai dari akhir Februari hingga April 

2012. Latihan militer gabungan ini bertujuan sebagai bentuk latihan pertahanan bagi Korea 

Selatan. Sekitar 2.000 prajurit AS ditambah 800 personil tambahan dari luar Korea Selatan 

didatangkan untuk mengikuti latihan rutin tahunan yang diberi kode Key Resolve. Jumlah 

prajurit tambahan dari pasukan Amerika Serikat pada saat mengasumsikan terjadinya perang 

berskala menyeluruh di Semenanjung Korea, bersekitar 690.000 dari Angkatan Darat, Laut, 

dan udara. 
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Pertemuan menteri pertahanan antara Korea Selatan dan Jepang di Seoul, lebih 

meningkat semangat dalam masalah hubungan kerjasama militer antara Seoul dan Tokyo. 

Kerjasama pertahanan dengan negara tetangga sangat wajar dan tak terhindar, namun juga 

menimbulkan perdebatan dikarenakan kekhawatiran atas pengaruhnya dalam situasi politik 

Semenanjung Korea dan kerumitan hubungan kedua negara sejak masa silam.  

Korea Selatan dan Jepang menetapkan hubungan yang sangat akrab di segala bidang, 

termasuk politik, ekonomi, budaya dan kemasyarakatan. Akan tetapi, hubungan kerjasama di 

bidang pertahanan itu tidak begitu semarak. Karena, hubungan sejarah bilateral sejak masa 

kuno tetap sangat sensitif dan juga diharapkan bahwa hubungan kerjasama militer itu 

nampaknya sangat mempengaruhi situasi Semenanjung Korea. Namun, karena itu juga 

dianggap perlunya peningkatan kerjasama pertahanan antara Seoul dan Tokyo. Sekarang 

kedua negara menjalinkan kesepahaman tentang pertukaran pertahanan bilateral yang 

menangani pelaksanaan pembahasan secara rutin, pertukaran tenaga militer dan pendidikan, 

serta latihan kerjasama militer, namun belum terjalin perjanjian militer bilateral. Kedua belah 

pihak sedang memulai pembahasan mengenai fakta perlindungan informasi dan inteligen 

militer, GSOMIA dan pakta saling mendukung perbekalan perang, ACSA. 

Peran Amerika Serikat dalam perkembangan perekonomian Korea Selatan cukup 

besar. Sesudah terjadinya perang dingin Korea Selatan mulai membangkitkan 

perekonomiannya dengan mengejar pertumbuhan yang berorientasi ekspor Lingkungan 

ekonomi internasional yang selalu berkembang dan berubah menyebabkan Korea Selatan 

banyak melakukan kerjasama ekonomi dalam berbagai bentuk dengan negara maju seperti 

Jepang Amerika Serikat, dan beberapa negara maju di kawasan Eropa. Presiden Korea 

Selatan, Lee Myung-bak dan mitranya Presiden Barack Obama sepakat mengembangkan 

hubungan bilateral sebagai aliansi ganda strategis. Korea Selatan dan Amerika Serikat telah 

menjalin aliansi keamanan selama beberapa dekade terakhir, akan tetapi kali ini, perjanjian 

perdagangan bebas –FTA antara Korea-AS yang baru saja disahkan oleh Kongres AS akan 

memperkokoh aliansi ekonomi yang diharapkan meningkatkan aliansi militer dan politik ke 

tingkat baru secara keseluruhan. 

Presiden Lee dan Obama telah menegaskan kembali hubungan kerjasama dalam 

berbagai bidang berdasarkan saling percaya antara kedua negara, yang dibangun dengan nilai 

demokrasi, kebebasan dan hak asasi manusia. Hal ini semacam deklarasi menuju pemantapan 

penuh aliansi militer dan keamanan yang sudah menelan waktu 6 dekade. Tanggapan aliansi 

baru ditunjukkan dengan baik pada KTT kedua kepala negara di Washington, Amerika 

Serikat. Kedua pemimpin bersikap sama dalam berbagai persoalan internasional. Mereka 

sepakat saling memainkan peran penting dalam membantu memulihkan krisis ekonomi global 

yang sedang terjadi, yang dipicu oleh krisis keuangan kawasan Eropa. Pada kenyataannya, 

kedua pemimpin sepakat untuk mengupayakan koordinasi kebijakan antar-pemerintah guna 

memecahkan kebuntuan terhadap bagaimana membenahi ekonomi dunia pada KTT G-20 

yang akan berlangsung di Cannes, Prancis. Disamping itu, mereka juga sepakat memperluas 

kontribusi terhadap aliansi mereka kepada komunitas internasional dengan memberikan 

bantuan, misalkan, rehabilitasi dan stabilitas di negara-negara yang dilanda perang seperti 

Afganistan dan Libya. 

Sementara itu, kedua pemimpin bersikap tegas terhadap persoalan nuklir Korea Utara 

yang mungkin dapat memberikan ancaman bukan hanya kepada Korea akan tetapi keamanan 

internasional. Dengan semakin meningkatnya ancaman asimetrik yang disebabkan 

pengembangan rudal dan senjata nuklir Korea Utara, kedua pemimpin telah sepakat 



meningkatkan kemampuan untuk melakukan respon cepat dan efektif serta memperkokoh 

kesiagaan pertahanan dan kemampuan peralatan. 

Presiden Barack Obama menegaskan kembali komitmen kuat AS terhadap keamanan 

Korea dan kedua pemimpin setuju menyegarkan kembali Perluasan Komite Kebijakan 

Penanggulangan –EDPC yang menandai bahwa aliansi keamanan dan koordinasi terhadap 

kebijakan Korea Utara akan selanjutnya diperkuat. Memperkuat kerjasama ekonomi adalah 

kesepakatan penting lainnya antara Korea Selatan dan Amerika Serikat. Presiden Lee Myung-

bak dan Barack Obama saling berbagi pandangan bahwa berlakunya FTA Korea-AS sangat 

penting sebagai prasyarat menuju aliansi ganda strategis. Kedua pemimpin sepakat 

memperkokoh kerjasama dalan industri hijau yang menegaskan bahwa „pertumbuhan hijau 

rendah karbon‟ sangat penting untuk mesin pertumbuhan dan pembangunan 

berkesinambungan ke depan. 

Lawatan Presiden Lee Myung-bak ke negeri Paman Sam diharapkan mempermantap 

hubungan kedua negara. Pemerintah Washington telah menunjukkan penghargaan khusus 

kepada kepala negara Korea Selatan dengan mengundangnya ke Pentagon guna memberikan 

penjelasan kepada para petinggi militer Amerika terhadap isu-isu Korea Utara dan persoalan 

keamanan lannya, termasuk komitmen kuat AS mengenai keamanan di Semenanjung Korea. 

Disamping itu, pidato Presiden Lee Myung-bak pada sesi bersama di Kongres Amerika 

memberikan momentum bagi Korea untuk lebih dekat kepada anggota Kongres AS. 

Fase ini telah dibentuk menuju aliansi ganda strategis. Apa yang menjadi lebih 

penting sekarang adalah bagiamana kedua negara memperkaya substansi aliansi tersebut. 

Upaya dan kesiapan saksama termasuk ratifikasi FTA oleh badan legislatif harus dibuat 

terlebih dahulu. Presiden Lee Myung-bak telah mengadakan pertemuan puncak dengan 

Perdana Menteri Jepang, Yoshihiko Noda di New York, Amerika Serikat di sela-sela sidang 

Majelis Umum PBB. Kedua pemimpin sepakat untuk bekerjasama menuju pembangunan 

hubungan bilateral berorientasi masa depan berdasarkan pada saling percaya dan kerjasama 

dalam isu-isu internasional. Kedua pemimpin juga sepakat untuk meningkatkan kerjasama 

ekonomi bilateral, termasuk cara untuk melanjutkan pembahasan perdagangan bebas 

bilateral. Dalam kesempatan itu, perdana menteri Jepang meminta kerjasma Korea Selatan 

untuk mencari solusi masalah warga Jepang yang diculik oleh Korea Utara pada masa lalu. 

Kedua pemimpin juga sepakat untuk memperluas pertukaran sumber daya manusia dan 

budaya. Pertemuan kedua pemimpin pada hari Kamis itu merupakan KTT Korea Selatan-

Jepang pertama yang diselenggarakan sejak Noda dilantik sebagai perdana menteri pada awal 

bulan September ini.
17

 

Dari pertemuan yang dilakukan oleh kedua negara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kedua negara ingin membentuk suatu hubungan yang lebih erat lagi terutama dalam bidang 

keamanan dan militer dalam hal ini ada kaitan dengan AS dan Korea Utara serta ingin 

membangun kerjasama ekonomi yang lebih baik lagi.  Kantor berita Yonhap mengutip 

pernyataan Lee kepada Noda: “Hal ini diperlukan untuk kedua negara kita serta Amerika 

Serikat untuk menyatukan kekuatan untuk keamanan di Asia Timur. Hal ini penting bagi 
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Korea Selatan, AS dan Jepang untuk bekerja sama erat dan berbagi informasi, dan ini adalah 

cara untuk mendapatkan Korea Utara untuk keluar ke komunitas internasional.”
18

 

 

Korea Selatan tentu membutuhkan partner yang tepat dalam hal ini juga untuk 

mencari dukungan terhadap negara lain atas konflik yang sering terjadi dengan negara 

tetangganya, Korea Utara. Oleh sebab itu Preseiden Lee mengajak negara terdekatnya Jepang 

untuk bekerjasama. Pada saat yang bersamaan juga Jepang yang baru berganti Perdana 

Menteri, memerlukan support untuk memulihkan kondisi negaranya yang baru saja terkena 

musibah bencana alam. Disamping itu, Jepang dan Korea Selatan memiliki inisiatif yang baik 

agar kondisi keamanan di kawasan Asia Timur bisa tetap stabil dan terhindar dari Konflik 

regional. 

 

Kesimpulan 

Konflik antara Korea Selatan dengan Korea Utara dimulai Pada tanggal 25 Juni 1950 

terjadi perang saudara dan berakhir pada tahun 1953, tanpa adanya perjanjian perdamaian dan 

hanya genjatan senjata diantara kedua belah pihak, ketegangan politik terus berlangsung di 

Korea selama lebih empat dasawarsa. Situasi di semenanjung Korea masih tetap bergejolak 

walaupun telah diambil langkah sementara untuk mencapai perdamaian sampai sekarang 

masih terjadi perang dingin antara kedua Korea tersebut. 

Korea Utara mulai mengembangkan senjata pemusnah massal (nuklir) pada tahun 

1956 ketika sebuah perjanjian dengan Uni Soviet dalam kerjasama penggunaan damai energi 

nuklir ditandatangani. Dalam perjanjian ini, Korea Utara mulai mengirim para ilmuwan dan 

teknisi ke Uni Soviet untuk mendapatkan pelatihan dalam program Moscow yang bertujuan 

untuk melatih para ilmuwan dari negara komunis lain. Sebagian besar generasi pertama 

ilmuwan nuklir Korea Utara dilatih dalam program ini. Fasilitas nuklir yang dikembangkan 

pertama kali oleh Korea Utara ini adalah reaktor nuklir model Uni Soviet yang dioperasikan 

untuk tujuan penelitian di Yongbyon, Korea Utara. Di tempat ini Uni Soviet membantu 

Korea Utara untuk menjalankan reaktor nuklir berdaya 5MW. Reaktor ini sangat kecil 

sehingga tidak menjadi perhatian negara-negara sekitar karena membutuhkan waktu 

bertahun-tahun bagi reaktor tersebut untuk memproduksi plutonium yang cukup dan menjadi 

sebuah bom nuklir. Fasilitas nuklir ini juga dilaksanakan secara independen dan terfokus 

pada lingkaran bahan bakar nuklir (penyulingan bahan bakar nuklir dan perubahan). 

Dengan adanya fasilitas nuklir di Yongbyon, Korea Utara memperoleh plutonium dan 

mulai menguasai teknologi nuklir yang mendorong Kim Il Sung memutuskan untuk 

membangun senjata nuklir. Bagi Korea Utara, senjata nuklir akan membuat Korea Utara lebih 

kuat dari Korea Selatan. 

Pengembangan nuklir Korea Utara menjadi sebuah ancaman besar bagi Korea 

Selatan. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan untuk mengimbangi 

kekuatan Korea Selatan (balance of power). Dengan itu Korea Selatan mengambil langkah 

untuk memperkuat pertahanan keamanan dengan melakukan kerjasama di bidang militer 

terutama dengan Amerika Serikat dan Jepang. Hal ini terlihat Korea Selatan dan Amerika 

Serikat menggelar latihan militer bersama di Laut Kuning. Latihan militer bersama yang 

diikuti lebih 8.000 anggota angkatan laut dan udara Korea Selatan dan Amerika Serikat itu 
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bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan koordinasi operasi pasukan mobil ke-7 

angkatan laut dan pasukan kapal induk Amerika Serikat, serta daya operasi bersama pesawat 

tempur yang diangkut kapal perang Amerika Serikat dan pesawat tempur angkatan udara 

Korea Selatan. Dalam latihan militer itu, tentara Korea Selatan dan Amerika Serikat akan 

melakukan latihan memantau dan melacak rudal jarak jauh Korea Utara serta latihan 

mamantau dan memukul mundur kapal selam Korea Utara. Bagi Korea Selatan dengan 

memperkuat sistem pertahanannya ha ini dapat mengimbangi kekuatan senjata nuklir Korea 

Utara apabila suatu waktu terjadi perang antara keduanya. 
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